





2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai niat melakukan whistleblowing ini bukan 
merupakan penelitian baru, namun penelitian ini dilandasi dari penelitian lain yang 
telah melakukan penelitian terdahulu. Penelitian sekarang didasari dan didukung 
oleh penelitian yang memiliki hubungan yang sama dan referensi tersebut 
dirangkum sebagai berikut. 
1. Ratna Arizka Primasari dan Fidiana Fidiana (2020) 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan pengaruh intensitas 
moral, komitmen profesional, dan tingkat keseriusan kecurangan terhadap niat 
melakukan whistleblowing. Pada penelitian ini variabel independen yang 
digunakan adalah intensitas moral, komitmen profesional, dan tingkat keseriusan 
kecurangan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah niat melakukan 
whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah 112 pegawai dari Badan 
Pendapatan Kota Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ratna Arizka Primasari dan Fidiana Fidiana (2020) adalah intensitas moral, 
komitmen profesional, dan tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif 






Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Ada variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yang sama 
dengan penelitian sekarang yaitu variabel intensitas moral dan tingkat 
keseriusan pelanggaran. 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
e. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penentuan 
sampling yang sama yaitu menggunakan purposive sampling. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan pegawai dari Badan 
Pendapatan Kota Surabaya, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
partisipan pegawai pemerintah daerah di Kab. Subang. 
b. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan 





regresi linier berganda, sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis 
partial least square. 
c. Penelitian terdahulu memiliki variabel independen yang berbeda, yaitu 
variabel komitmen profesional. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
variabel status pelaku kesalahan dan norma subjektif 
2. Febby Chika Putri Mulfag dan Vanica Serly (2019) 
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat faktor individu dan faktor 
situasional yang mempengaruhi niat Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk melakukan 
whistleblowing, terutama bagi PNS yang tidak berada di Badan Keuangan Daerah 
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan variabel independen yang 
terdiri dari dua faktor. Pertama faktor individual yang terdiri dari sikap terhadap 
whistleblowing, norma subjektif, dan kontrol pelaku. Kedua faktor situasional yang 
terdiri dari keseriusan kesalahan, status pelaku kesalahan, dan biaya pribadi 
pelaporan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan niat whistleblowing. 
Sampel yang digunakan adalah pegawai negeri sipil berjumlah 56 pegawai negeri 
sipil yang tidak memiliki jabatan di Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera 
Barat yang masa kerjanya sudah lebih dari satu tahun dan pernah mengikuti proyek 
pelatihan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan pendekatan kuantitatif, dan 
menggunakan skala likert. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Febby Chika Putri 
Mulfag dan Vanica Serly (2019) adalah sikap terhadap whistleblowing, norma 
subjektif, kontrol perilaku, keseriusan kesalahan, status pelaku kesalahan, dan biaya 





Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan sekarang sama 
menggunakan variabel dependen niat melakukan whistleblowing, dan ada 
beberapa variabel independen yang sama, yaitu norma subjektif, tingkat 
keseriusan kecurangan, dan status pelaku kesalahan. 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penentuan 
sampling yang sama yaitu dengan purposive sampling 
e. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan 
partisipan yang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan pegawai negeri 
sipil yang tidak memiliki jabatan yang ada di Badan Keuangan Daerah Provinsi 
Sumatera Barat, sedangkan penelitian sekarang menggunakan partisipan 





b. Penelitian terdahulu mengklasifikasikan variabel independen terhadap dua 
faktor yaitu faktor individual dan faktor situasional, sedangkan penelitian 
sekarang tidak mengklasifikasikan variabel independennya. 
c. Penelitian terdahulu memiliki beberapa variabel independen yang berbeda, 
yaitu variabel sikap terhadap whistleblowing, kontrol perilaku, dan biaya 
pribadi pelaporan. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel 
intensitas moral. 
d. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan analisis 
regresi linier berganda, sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis 
partial least square. 
3. Sean Valentinea dan Lynn Godkin (2019) 
Tujuan dari penelitian ini adalah menyelidiki kembali hubungan 
persepsi individu mengenai intensitas moral, pengambilan keputusan etis, serta 
intensi whistleblowing. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan 
adalah intensitas moral dan pengambilan keputusan etis. Sedangkan variabel 
dependen yang digunakan adalah pengambilan keputusan etis serta intensi 
whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah karyawan yang bekerja di sebuah 
hotel yang terletak di Provinsi Midwest Kanada. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi dan analisis regresi hirarkis. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sean Valentinea dan Lynn Godkin (2019) 





terhadap intensi whistleblowing, dan intensitas moral berpengaruh positif terhadap 
pengambilan keputusan etis. 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu ada salah satu 
yang sama dengan penelitian sekarang yaitu variabel intensitas moral 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan karyawan yang bekerja 
di sebuah hotel yang terletak di Provinsi Midwest Kanada, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan partisipan pegawai pemerintah daerah di 
Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu memiliki variabel independen yang berbeda, yaitu 





menggunakan variabel tingkat keseriusan kecurangan, status pelaku kesalahan, 
dan norma subjektif 
c. Penelitian terdahulu menggunakan penentuan sampling dengan convenience 
sampling, sedangkan penelitian sekarang menggunakan purposive sampling. 
a. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan analisis 
korelasi dan analisis regresi hirarkis, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan analisis partial least square. 
4. Afuan Fajrian Putra dan Yestias Maharani (2018) 
Tujuan dari penelitian yaitu melakukan pengujian pada faktor-faktor 
yang dapat memengaruhi niat melakukan whistleblowing pada mahasiswa 
ekonomi. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan yaitu sikap, 
norma sunjektif, dan kontrol perilaku, sedangkan variabel dependen yang 
digunakan niat melakukan whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah 
mahasiswa aktif diploma tiga fakultas ekonomi di Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS 16.0. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Afuan Fajrian Putra dan Yestias Maharani (2018) adalah sikap 
terhadap whistleblowing dan norma subjektif berpengaruh terhadap niat 
whistleblowing, sedangkan kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat 
whistleblowing. 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 





a. Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan sekarang sama 
menggunakan variabel dependen niat melakukan whistleblowing, dan ada 
beberapa variabel independen yang sama, yaitu norma subjektif. 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan mahasiswa aktif Fakultas 
Ekonomi Diploma tiga Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan partisipan pegawai pemerintah daerah di 
Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu memiliki beberapa variabel independen yang berbeda, 
yaitu variabel sikap terhadap whistleblowing dan kontrol perilaku. Sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan variabel tingkat keseriusan kecurangan, 
intensitas moral, dan status pelaku kesalahan. 
c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan 





regresi linier berganda, sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis 
partial least square. 
5. Nuning Elva Yunika dan Wuryan Andayani (2018) 
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh pengaruh faktor 
individual dan situasional terhadap niat whistleblowing. Pada penelitian ini variabel 
independen yang digunakan terdiri dari dua faktor. Pertama faktor individual yang 
terdiri dari sikap, norma subjektif, dan kontrol pelaku persepsian. Kedua faktor 
situasional yang terdiri dari tingkat keseriusan kesalahan dan status pelaku 
kecurangan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan niat whistleblowing. 
Sampel yang digunakan adalah 40 auditor internal yang bekerja pada SPI PTN di 
Kota Malang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) in SmartPLS. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nuning Elva Yunika dan Wuryan Andayani (2018) adalah 
sikap, kontrol perilaku persepsian, dan tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh 
positif terhadap niat whistleblowing. Norma subjektif dan status pelaku kecurangan 
tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a. Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan sekarang sama 





beberapa variabel independen yang sama, yaitu norma subjektif, tingkat 
keseriusan kecurangan, dan status pelaku kesalahan. 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
e. Teknik analisis data yang digunakan sama yaitu dengan analisis partial least 
square. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan auditor internal yang 
bekerja pada Satuan Pengawas Internal Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
Malang, sedangkan penelitian sekarang menggunakan partisipan pegawai 
pemerintah daerah di Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu mengklasifikasikan variabel independen terhadap dua 
faktor yaitu faktor individual dan faktor situasional, sedangkan penelitian 
sekarang tidak mengklasifikasikan variabel independennya. 
c. Penelitian terdahulu memiliki beberapa variabel independen yang berbeda, 
yaitu variabel sikap dan kontrol perilaku. Sedangkan penelitian sekarang 





e. Penelitian terdahulu menggunakan penentuan sampling dengan teknik 
sampling jenuh, sedangkan penelitian sekarang menggunakan purposive 
sampling 
6. Hamonangan Siallagan, Abdul Rohman, Indira Januarti, dan Muhammad 
Din (2017) 
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dampak dari komitmen 
profesional, sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan pada niat 
melakukan whistleblowing. Pada penelitian ini variabel independen yang 
digunakan adalah komitmen profesional, sikap, norma subjektif dan kontrol 
perilaku. Sedangkan variabel dependen yang digunakan niat melakukan 
whistleblowing. Sampel yang digunakan karyawan inspektorat lembaga dan 
departemen pemerintah di provinsi Sumatera Utara. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan pengujian 
hipotesis amalisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hamonangan Siallagan, Abdul Rohman, Indira Januarti, dan Muhammad Din 
(2017) adalah sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku berpengaruh signifikan 
terhadap niat melakukan whistleblowing. Sedangkan komitmen profesional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 





b. Variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan sekarang sama 
menggunakan variabel dependen niat melakukan whistleblowing. Salah satu 
variabel independen yang digunakan sama antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang yaitu variabel norma subjektif. 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan karyawan inspektorat 
lembaga dan departemen pemerintah di provinsi Sumatera Utara, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan partisipan pegawai pemerintah daerah di 
Kab. Subang. 
b. Variabel independen yang digunakan beberapa berbeda. Penelitian terdahulu 
menggunakan variabel sikap, kontrol perilaku, dan komitmen profesional. 
Sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel tingkat keseriusan 
kecurangan, intensitas moral, dan status pelaku kesalahan. 
c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan 





regresi linier berganda, sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis 
partial least square. 
7. Rifdah Yuri Khairunnisa dan Nurlita Novianti, MSA., Ak., CA (2017) 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan prediksi serta menjelaskan 
pengaruh faktor sikap, norma subjektif, komitmen organisasional, gender, serta 
tingkat pendidikan terhadap intensi whistleblowing auditor pada satuan pengawasan 
internal Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang. Pada penelitian ini variabel 
independen yang digunakan adalah sikap, norma subjektif, komitmen 
organisasional, gender, serta tingkat pendidikan. Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah intensi whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah 
auditor internal PTN di kota malang sebanyak 32 orang. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis partial least square dengan bantuan 
software SmartPLS. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rifdah Yuri Khairunnisa 
dan Nurlita Novianti, MSA., Ak., CA (2017) adalah sikap, norma subjektif, 
komitmen organisasional berpengaruh terhadap intensi whistleblowing. Gender 
serta tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap intensi whistleblowing.  
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu salah satunya 





c. Teknik analisis data yang digunakan sama yaitu dengan analisis partial least 
square. 
d. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
e. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan auditor internal PTN di 
kota malang sebanyak 32 orang, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
partisipan pegawai pemerintah daerah di Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu memiliki beberapa variabel independen yang berbeda, 
yaitu variabel sikap, komitmen organisasional, gender, serta tingkat 
pendidikan. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel tingkat 
keseriusan kecurangan, intensitas moral, dan status pelaku kesalahan 
c. Penelitian terdahulu menggunakan penentuan sampling dengan simple random 
sampling, sedangkan penelitian sekarang menggunakan purposive sampling. 
8. Siti Aliyah dan Ichwan Marisan (2017) 
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh faktor sikap 
terhadap whistleblowing, komitmen organisasi, personal cost, dan tingkat 





lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara dengan reward model sebagai variabel 
pemoderasi. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah sikap 
terhadap whistleblowing, komitmen organisasi, personal cost, dan tingkat 
keseriusan kecurangan, dengan menambahkan variabel moderasi reward model. 
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah minat pegawai melakukan 
tindakan whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah seluruh Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang bekerja pada 30 SKPD di Kabupaten Jepara sebanyak 95 orang. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Siti Aliyah dan Ichwan Marisan (2017) adalah sikap terhadap 
whistleblowing dan komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat pegawai melakukan tindakan whistleblowing. Personal cost dan tingkat 
keseriusan kecurangan berpengaruh signifikan terhadap minat pegawai melakukan 
tindakan whistleblowing. Reward model tidak memperkuat pengaruh faktor sikap 
terhadap whistleblowing, komitmen organisasi, personal cost, dan tingkat 
keseriusan kecurangan terhadap minat pegawai melakukan tindakan 
whistleblowing. 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu salah satunya 





c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 
bekerja pada 30 SKPD di Kabupaten Jepara, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan partisipan pegawai pemerintah daerah di Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu memasukan variabel moderasi yaitu reward model, 
sedangkan penelitian sekarang tidak memasukan variabel moderasi. 
c. Penelitian terdahulu memiliki beberapa variabel independen yang berbeda, 
yaitu variabel sikap terhadap whistleblowing, komitmen organisasi, dan 
personal cost. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel intensitas 
moral, status pelaku kesalahan, dan norma subjektif 
d. Penelitian terdahulu menggunakan variabel dependen minat pegawai 
melakukan tindakan whistleblowing, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan variabel niat melakukan whistleblowing. 
f. Penelitian terdahulu menggunakan penentuan sampling dengan simple random 





e. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi linier 
berganda, sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis partial least 
square. 
9. Tito IM. Rahman Hakim, Bambang Subroto, dan Wuryan Andayani 
(2017) 
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji dan membuktikan pengaruh 
keseriusan pelanggaran, status pelanggar, dan orientasi budaya terhadap niat 
melakukan whistleblowing. Pada penelitian ini variabel independen yang 
digunakan adalah keseriusan pelanggaran, status pelanggar, dan orientasi budaya. 
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah niat melakukan 
whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah salah satu Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) di Malang sebanyak 67 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis partial least square. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Tito IM. Rahman Hakim, Bambang Subroto, dan Wuryan Andayani (2017) 
adalah keseriusan pelanggaran dan orientasi budaya berpengaruh positif terhadap 
niat melakukan whistleblowing. Sedangkan status pelanggar tidak berpengaruh 
terhadap niat melakukan whistleblowing.  
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 





b. Ada variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yang sama 
dengan penelitian sekarang yaitu variabel keseriusan pelanggaran dan status 
pelanggar 
c. Teknik analisis data yang digunakan sama yaitu dengan analisis partial least 
square. 
d. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
e. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan pegawai di salah satu 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Malang, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan partisipan pegawai pemerintah daerah di Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu memiliki variabel independen yang berbeda, yaitu 
variabel orientasi budaya. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
variabel intensitas moral dan norma subjektif 
c. Penelitian terdahulu menggunakan penentuan sampling dengan convenience 







10. Albert Puni, Collins B. Agyemang, dan Emmanuel S. Asamoah (2016) 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh religiusitas dan 
status pekerjaan terhadap whistleblowing di antara karyawan perusahaan keuangan 
mikro di distrik Ga-East Ghana. Pada penelitian ini variabel independen yang 
digunakan adalah religiusitas dan status pekerjaan. Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah whistleblowing. Sampel yang digunakan adalah 78 
perempuan dan 72 laki-laki berasal dari lembaga keuangan mikro di Ga-East 
District dari wilayah Greater Accra di Ghana. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menganalisis cross 
sectional untuk menentukan hubungan antara variabel terkait dan tidak terkait. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Albert Puni, Collins B. Agyemang, dan 
Emmanuel S. Asamoah (2016) adalah religiusitas dan status pekerjaan berpengaruh 
signifikan terhadap whistleblowing. 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
c. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 





Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan karyawan yang lembaga 
keuangan mikro di Ga-East District dari wilayah Greater Accra di Ghana, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan partisipan pegawai pemerintah 
daerah di Kab. Subang. 
b. Variabel independen yang digunakan berbeda. Penelitian terdahulu 
menggunakan variabel religiusitas dan status pekerjaan. Sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan variabel tingkat keseriusan kecurangan, intensitas 
moral, status pelaku kesalahan, dan norma subjektif. 
c. Variabel dependen yang digunakan berbeda. Penelitian terdahulu 
menggunakan variabel whistleblowing, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan niat melakukan whistleblowing. 
d. Teknik analisis data yang digunakan berbeda, penelitian terdahulu 
menggunakan cross sectional, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
analisis partial least square. 
11. Luh Putu Setiawati dan Maria M. Ratna Sari (2016) 
Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris pengaruh 
profesionalisme, komitmen organisasi, dan  intensitas  moral terhadap 
whistleblowing. Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah 
profesionalisme, komitmen organisasi, dan intensitas moral untuk variabel 





Sampel yang digunakan adalah alumni PPAk Fakultas Ekonomi  dan  Bisnis  
Universitas Udayana tahun angkatan 2013 dan 2014. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan analisis statistik deskriptif dan 
melakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji instrumen penelitian. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Setiawati dan Maria M. Ratna Sari 
(2016) adalah profesionalisme, komitmen organisasi, dan intensitas moral 
berpengaruh positif terhadap niat akuntan untuk melakukan whistleblowing. 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu yang terletak pada: 
a.  Topik penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu dengan sekarang 
sama tentang whistleblowing. 
b. Variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan sekarang sama 
menggunakan variabel dependen niat melakukan whistleblowing, dan salah 
satu variabel independen sama yaitu intensitas moral. 
c. Pengujian yang dilakukan penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu dengan pengujian hipotesis beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
d. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan penentuan 
sampling yang sama yaitu dengan purposive sampling 
e. Sumber data yang diperoleh dari penelitian terdahulu sama dengan penelitian 
sekarang yaitu data primer atau data yang diperoleh secara langsung. 






a. Partisipan yang digunakan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan alumni PPAk Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan partisipan pegawai pemerintah daerah di Kab. Subang. 
b. Penelitian terdahulu memiliki beberapa variabel independen yang berbeda, 
yaitu profesionalisme dan komitmen organisasi. Sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan variabel independen tingkat keseriusan kecurangan, 
status pelaku kesalahan, dan norma subjektif. 
c. Teknik analisis data yang digunakan berbeda, penelitian terdahulu 
menggunakan cross sectional, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
analisis partial least square. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1  Teori Perilaku Terencana atau Theory of Planned Behavior (TPB) 
Ajzen (1991) mengemukakan bahwa theory of planned behavior 
menjelaskan hubungan antara sikap yang dapat mempengarhu perilaku. TPB 
menguraikan bahwa niat seseorang dalam berperilaku dipengaruhi oleh faktor 
sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Sikap merupakan hal yang 
digunakan untuk merespon suatu tindakan, karena sikap dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang, jika sikap yang dikeluarkan positif tentu perilaku yang muncul 
akan positif, jika sikap yang dikeluarkan negatif maka perilaku yang muncul akan 
negatif. Norma subjektif merupakan persepsi apa yang dirasakan untuk berperilaku. 





seseorang saat berperilaku. TPB mengartikan bahwa setiap tindakan tentu terdapat 
pengendalian yang dilakukan oleh kemauan setiap orang yang melakukan, sehingga 
orang tersebut bisa memilih untuk melakukan atau memilih untuk tidak melakukan. 
Namun dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa jika niat seseorang tersebut 
tinggi maka seseorang tersebut akan lebih memungkinkan untuk melakukan 
whistleblowing. Theory Planned of Behavior mengenal kemungkinan bahwa tidak 
semua perilaku berada di bawah kontrol penuh individual, dengan menambahkan 
konsep dari kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) untuk 
menangani perilaku semacam ini (Jogiyanto, 2007).  
2.2.2 Niat Melakukan Whistleblowing 
Niat merupakan keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 
Whistleblowing merupakan tindakan pengungkapan yang dilakukan oleh anggota 
organisasi mengenai tindakan illegal, tidak memiliki moral, atau tidak sah dalam 
organisasi kepada pihak-pihak yang dapat mengambil tindakan untuk memperbaiki 
kesalahan tersebut (Near & Miceli, 1985). Whistleblowing merupakan hal penting 
untuk mengurangi tindak kecurangin dalam internal. 
Tindakan whistleblowing ini lebih efektif untuk mengurangi dan 
membuktikan adanya tindakan kecurangin dalam suatu organisasi. Whistleblowing 
akan lebih efektif ketika tindakan ini didukung menggunakan sarana yang tepat 
untuk melakukan pelaporan. Whistleblowing terbagi menjadi tiga dimensi, yakni 
formal atau informal, teridentifikasi atau anonim, dan internal atau eksternal (Park 





Whistleblowing formal merupakan pengungkapan tindak kecurangan 
sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku di masing-masing organisasi, 
sedangkan whistleblowing informal merupakan pengunkapan tindak kecurangan 
tanpa memperhatikan peraturan dan ketentuan yang berlaku, seperti membicarakan 
dari mulut ke mulut. Whistleblowing teridentifikasi merupakan pengungkapan 
tindak kecurangan dengan mengetahui identitas whistleblower, sedangkan 
whistleblowing anonim merupakan pengungkapan tindak kecurangan dengan tidak 
mengetahui identitas whistleblower 
Whistleblowing internal merupakan pengungkapan tindak kecurangan 
oleh karyawan atau anggota organisasi, pengungkapan tersebut diungkapkan 
kepada pihak internal organisasi misalnya pemimpin perusahaan (Brandon, 2013). 
Sedangkan whistleblowing eksternal yaitu ketika karyawan atau anggota organisasi 
mengunkapkan tindak kecurangan tersebut kepada pihak eksternal langsung, 
misalnya kepada masyarakat (Brandon, 2013). Orang yang melakukan 
whistleblowing disebut dengan whistleblower. Seseorang yang ketika telah niat 
menjadi whistleblower tentu hal tersebut telah menjadi keputusan yang terbaik 
baginya, namun seseorang yang akan menjadi whistleblower tentu memiliki 
kekhawatiran yang cukup tinggi, karena hal tersebut memiliki risiko yang tinggi 
karena telah berurusan dengan suatu organisasi yang melibatkan dirinya. 
Tingginya niat untuk melakukan whistleblowing akan dipengaruhi oleh 
faktor yang menjadi motivasi, faktor yang membuat whistleblower aman tentu 






2.2.3 Tingkat Keseriusan Kecurangan 
Tingkat keseriusan kecurangan merupakan besarnya konsekuensi yang 
akan didapatkan oleh korban karena perilaku kecurangan (Jones, 1991). Tingkat 
keseriusan kecurangan dapat dinilai melalui tingkatan sejauh mana pelaku 
kecurangan dianggap oleh individu lain, cukup serius atau tidak sesuai situasinya 
atau tingkat keseriusan kecurangan dinilai sesuai kerugian yang terjadi. Kecurangan 
akan lebih mudah diamati dan dilaporkan oleh anggota organisasi ketika 
kecurangan tersebut memiliki keseriusan yang cukup tinggi (Miceli dan Near, 
1985). Suatu organisasi akan memiliki dampak tidak baik ketika individu 
melakukan tingkat kecurangan yang cukup serius.  
Pendapat mengenai tingkat keseriusan kecurangan selain berhubungan 
dengan besaran nilai dalam melakukan kecurangan, juga tidak dapa dipisahkan dari 
kecurangan berjenis apa yang telah terjadi (Bagustianto & Nurkholis, 2015). 
Kecurangan yang dilaporkan oleh individu cenderung kecurangan yang bersifat 
serius dibandingkan kecurangan yang bersifat tidak serius, karena kecurangan yang 
serius akan membuat kerugian sehingga cenderung membuat individu akan 
melaporkan kecurangan tersebut.  
2.2.4 Intensitas Moral 
Husniati (2017) menjelaskan intensitas secara bahasa adalah ukuran 
maupun tingkatan dari suatu intens atau keinginan yang timbul untuk melakukan 
sesuatu. Sedangkan moral dapat diartikan sebagai ucapan dari suatu individu yang 
menyebut tindakan yang memiliki nilai positif yang dilakukan individu lainnya. 





imperatif moral dalam situasi tertenti (Jones, 1991). Imperatif moral merupakan 
merupakan kriteria kekonsistenan dalam bertindak sesuai kepercayaan moral atau 
etika seseorang. Intensitas moral dapat memengaruhi persepsi individu dalam hal 
etika dan keperilakuan. Intensitas moral dapat memengaruhi individu dalam 
mengambil keputusan (Zanaria, 2016).  
Jones (1991) menyatakan intensitas moral memiliki beberapa elemen 
yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan, yaitu: 
1. Besaran konsekuensi, manfaat atau kerugian yang didapatkan dari tindakan 
moral yang dilakukan. 
2. Konsensus sosial, tingkat kesepakatan sosial mengenai tindakan yang 
dilakukan benar atau salah. 
3. Probabilitas efek, fungsi dari tindakan yang memungkinkan mengambil 
tempat serta menyebabkan kerugian atau manfaat secara aktual dan 
terprediksi. 
2.2.5 Status Pelaku Kesalahan 
Status pelaku kesalahan merupakan jabatan pelaku saat melakukan 
tindak kecurangan yang cenderung mempengaruhi seseorang untuk melaporkan 
kecurangan tersebut (Miceli, 1999). Ketika jabatan pelaku kesalahan dari status 
yang tinggi memungkinkan tidak mudah untuk dilakukan pemutusan hubungan 
kerja dan dimungkinkan pelaku tersebut memiliki kekuatan untuk menutupi 






Pelaku kesalahan tidak mudah untuk dilaporkan ketika memiliki jabatan 
yang tinggi, karena dapat menimbukan pembalasan terhadap orang yang 
melaporkan kesalahan dan mecegah whistlebowing  lebih lanjut. Niat untuk 
melakukan whistleblowing cenderung lebih kecil karena takut jika pelaku kesalahan 
memiiki kekuasaan sehingga melakukan pembalasan, tergantung pelaku kesalahan, 
serta konsekuensi yang akan didapatkan ketika meaporkan pelaku kesalahan yang 
memiiki kekuatan dalam organisasi. Status pelaku kesalahan ini merupakan faktor 
situasional. Menurut Cortina dan Vicki (2003) terdapat perbedaan sikap terhadap 
whistleblowing antara pegawai yang tidak memiliki jabatan dengan pegawai yang 
memiliki jabatan dalam niat whistleblowing.  
2.2.6 Norma Subjektif 
Norma subjektif merupakan persepsi seseorang yang sifatnya subjektif 
mengenai tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku dibawah 
pertimbangan tertentu (Ajzen, 2005). Norma subjektif dapat disebut pandangan 
mengenai pemikirian orang yang dapat mempengaruhi individu mengenai persepsi 
atau keyakinan dalam memengaruhi niat untuk melakukan suatu tindakan. 
Lingkungan sosial berkaitan dengan norma subjektif, karena individu akan 
menentukan keyakinannya dengan pertimbangan dari individu lain. 
Komponen yang membentuk norma subjektif, yaitu mengenai 
keyakinan dari orang-orang yang dianggap penting untuk setuju atau tidak setuju 
meakukan perilaku tertentu dan motivasi individu untuk melakukan perilaku 
tertentu (Ajzen, 1991). Norma subjektif memiliki dua kategori hubungan, yaitu 





vertikal merupakan hubungan antara bawahan dengan atasan, seperti manajemen 
puncak dengan karyawan. Hubungan yang bersifat horizontal merupakan hubungan 
yang sejajar atau setara, seperti dengan teman-teman. Kategori hubungan tersebut 
dapat mempengaruhi persepsi  untuk patuh atau tidak dari seorang individu.  
Norma subjektif dapat memberikan motivasi tinggi terhadap persepsi 
seseorang untuk melakukan tindakan yang telah diniati oleh orang tersebut ketika 
orang yang mempengaruhinya memiliki hubungan secara vertikal. Hubungan 
horizontal akan memberikan motivasi tinggi ketika rekan kerja tersebut dipercaya 
dan diuntungkan ketika lingkungan mendukung, maka individu tersebut akan setuju 
untuk melakukan tindakan tersebut, namun sebaliknya jika lingkungan tidak 
mendukung maka individu tersebut dapat memilih untuk tidak melakukan tindakan 
tersebut. 
2.2.7 Tingkat Keseriusan Kecurangan Berpengaruh Terhadap Niat 
Melakukan whistleblowing 
Tingkat keseriusan kecurangan merupakan tingkatan sejauh mana 
pelaku kecurangan dianggap oleh individu lain, cukup serius atau tidak sesuai 
situasinya atau tingkat keseriusan kecurangan dinilai sesuai kerugian yang terjadi 
serta jenis kecurangan yang terjadi. Miceli, Near, dan Schwenk (1991) menyatakan 
bahwa setiap anggota dari suatu organisasi dapat memiliki respon yang berbeda-
beda mengenai jenis-jenis kecurangan yang terjadi. Miceli, Near, dan Schwenk 
(1991) menambahkan bahwa setiap anggota organisasi cenderung memiliki 
keinginan untuk melaporkan kecurangan apabila kecurangan tersebut cenderung 





serius, karena kecurangan yang serius akan membuat kerugian sehingga cenderung 
membuat individu akan melaporkan kecurangan tersebut.  
Tingkat keseriusan kecurangan relevan dengan theory of planned 
behavior (TPB) karena untuk memotivasi seseorang agar niat melakukan 
whistleblowing ini dipengaruhi oleh perilaku atau sikap seberapa besar usaha atau 
tanggapan mengenai keseriusan dalam kecurangan ini. Semakin tinggi tingkat 
kerugian yang didapatkan hal tersebut berarti semakin tinggi juga tingkat 
kecurangan yang telah dilakukan oleh suatu individu. Akibat semakin tinggi tingkat 
suatu kecurangan maka hal tersebut dapat mendorong seseorang untuk berniat 
melakukan whistleblowing karena akan menimbulkan kerugian yang lebih besar. 
Hasil penelitian terdahulu Bagustianto dan Nurkholis (2015), Abdullah dan Hasma 
(2017), Aliyah dan Marisan (2017), Hakim (2017), Yunika dan Wuryan (2018), 
Mulfag dan Vanica (2019), dan Primasari dan Fidiana (2020) menunjukkan bahwa 
tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh terhadap niat melakukan 
whistleblowing. 
2.2.8 Intensitas moral Berpengaruh Terhadap Niat Melakukan whistleblowing 
Intensitas moral merupakan hal yang berkaitan dan berpengaruh 
terhadap penilaian suatu etika. Jones (1991) menyatakan bahwa intensitas moral 
dapat menjadi komponen dalam mengambil keputusan yang etis. Hal ini berarti 
intensitas moral dapat berkaitan dengan keputusan seseorang untuk menentukan 
perilaku yang akan dipilihnya dengan etis. Intensitas moral relevan dengan theory 
of planned behavior (TPB) karena merujuk pada pendapat maupun persepsi dari 





sehingga sejauh mana kinerja dari perilaku tersebut memiliki nilai positif dan etis. 
Ketika individu mendapatkan manfaat dari pelaporan peanggaran, maka akan 
cenderung mengambil tindakan tersebut untuk memperbaiki situasi. 
Individu cenderung melakukan tindakan tersebut ketika merasa 
dihadapi dengan tindakan yang tidak etis. Individu yang memiliki intesitas moral 
yang tinggi cenderung akan melakukan tindakan yang etis. Semakin tinggi intesitas 
moral yang dimiliki maka akan melakukan hal yang memiliki dampak baik untuk 
kedepannya, termasuk niat melakukan whistleblowing. Dengan individu tersebut 
niat melakukan whistleblowing, maka individu tersebut telah berusaha untuk 
mencegah dampak yang lebih besar yang akan timbul akibat adanya kecurangan. 
Hasil penelitian terdahulu Setiawati (2016), Valentine dan Lynn (2019), dan 
Primasari dan Fidiana (2020) menyatakan bahwa intensitas moral berpengaruh 
terhadap niat melakukan whistleblowing. 
2.2.9 Status Pelaku Kesalahan Berpengaruh Terhadap Niat Melakukan 
whistleblowing 
Status pelaku kesalahan tentu akan membuat individu bimbang ketika 
akan melakukan pelaporan terhadap pelaku yang melakukan kecurangan. 
Kesalahan yang dilakukan oleh anggota organisasi yang mempunyai status tinggi 
akan sulit untuk dilaporkan (Cortina & Vicki, 2003). Miceli, Near, & Schwenk 
(1991) dalam penelitiannya menemukan bahwa kecenderungan saksi untuk 
melakukan whistleblowing menurun ketika status pelaku kejahatan lebih tinggi. 
Ketika status pelaku kecurangan lebih tinggi maka akan lebih berisiko tinggi ketika 





Pelaku kesalahan yang memiliki jabatan tinggi dapat memungkinkan 
untuk melakukan pembalasan untuk mencegah potensi terjadinya whistleblowing. 
Sehingga whistleblower tentu akan lebih mempertimbangkan hal tersebut karena 
merasa takut. Variabel ini relevan terhadap theory of planned behavior (TPB) 
karena keyakinan individu tentang konsekuensi dari perilaku yang akan dilakukan. 
Semakin tinggi status pelaku kesalahan, jika keyakinan dalam konsekuensi yang 
diperoleh semakin tinggi maka niat untuk melakukan whistleblowing tersebut akan 
rendah karena keyakinan dapat memperkuat sikap terhadap perilaku. 
Ketika anggota organisasi berada di jabatan yang tidak tinggi, maka 
enggan untuk melakukan pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi yang 
memiliki jabatan diatasnya dan memiliki kekuasaan. Sebaliknya, ketika pelaku 
kesalahan memiliki jabatan yang lebih rendah, maka akan lebih memungkinkan 
untuk melaporkan kesalahan yang terjadi. Hasil penelitian sebelumnya Asamoah 
(2016), Hakim (2017), Yunika dan Wuryan (2018), serta Mulfag dan Vanica (2019) 
menunjukkan status pelaku kecurangan berpengaruh terhadap niat melakukan 
whistleblowing.  
2.2.10 Norma Subjektif Berpengaruh Terhadap Niat Melakukan 
whistleblowing 
Norma subjektif merupakan persepsi individu mengenai tekanan sosial 
ketika akan berperilaku untuk melakukan atau tidak melakukan hal tersebut dengan 
pertimbangan tertentu (Ajzen, 2005). Tekanan sosial tersebut merupakan orang-
orang yang berpengaruh dalam kehidupan, ketika individu melakukan sesuatu 





dilakukan, maka individu tersebut akan terdorong sehingga individu berniat 
melakukan perilaku tersebut. Persepsi ini sifatnya subjektif sehingga dimensi ini 
disebut norma subjektif. Norma subjektif relevan dengan theory of planned 
behavior (TPB) karena persepsi individu terhadap tindakan yang dikendalikan oleh 
tekanan sosial, hal tersebut berpengaruh dalam mengubah kemauan individu untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Semakin tinggi keyakinan 
orang-orang yang dianggap penting mengharuskan untuk melakukan suatu 
perilaku, maka individu tersebut akan semakin tinggi untuk berniat melakukan 
whistleblowing karena persepsi yang didapatkan membuat keyakinan untuk 
melakukan hal tersebut. Namun, jika orang-orang yang dianggap penting tersebut 
mengharapkan untuk tidak melakukan perilaku tersebut, maka periaku tersebut 
akan dihindari (Ajzen, 1975). Hasil penelitian sebelumnya Suryono dan Chariri 
(2016), Parianti (2016), Khairunnisa dan Nurlita (2017), Siallagan (2017), Handika 
dan Dwiyani (2018), Yunika dan Wuryan (2018), Putra dan Maharani (2018), serta 










2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori-teori yang telah dirangkum serta hasil penelitian 










Sumber: data diolah oleh peneliti 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan bahwa penelitian 
ini menguji pengaruh tingkat keseriusan kecurangan, intensitas moral, status pelaku 
kesalahan, norma subjektif terhadap niat melakukan whistleblowing. Kerangka 
pemikiran tersebut diharapkan dapat menjadi konsep yang dapat menjelaskan 
kaitan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori-teori yang telah dirangkum serta hasil penelitian 
terdahulu, sehingga membentuk kerangka pemikiran dan memunculkan hipotesis, 





















H1: Semakin serius tingkat kecurangan, maka semakin tinggi niat Aparatur Sipil 
Negara untuk melakukan whistleblowing 
H2: Semakin tinggi intensitas moral, maka semakin tinggi niat Aparatur Sipil 
Negara untuk melakukan whistleblowing 
H3: Semakin tinggi status pelaku kesalahan, maka semakin tinggi niat Aparatur 
Sipil Negara untuk melakukan whistleblowing 
H4: Semakin tinggi norma subjektif, maka semakin tinggi niat Aparatur Sipil 
Negara untuk melakukan whistleblowing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
